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This study aims to analyze the effects of vocational education and 
training on changes in inmates’ attitudes and behaviors at the Class 
IIB Detention Center of Pangkajene Regency. This quantitative study 
employed a correlational approach involving 72 inmates selected 
from a population of 260. Data were collected through Likert-scale 
questionnaires, observation, and documentation, and analyzed 
using multiple linear regression. The results show that vocational 
education significantly affects changes in inmates’ attitudes and 
behaviors (β = 0.570; p = 0.022), contributing 20.3%, while 
vocational training also has a significant effect (β = 0.450; p = 
0.001), contributing 16%. Simultaneously, both variables 
significantly affect changes in inmates’ attitudes and behaviors (p = 
0.035), with a combined contribution of 36%. These findings 
indicate that vocational education and training play an important 
role in supporting positive behavioral changes and inmate 
rehabilitation. 
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PENDAHULUAN 

Pembinaan narapidana merupakan bagian integral dari sistem pemasyarakatan 
yang bertujuan tidak hanya memberikan hukuman, tetapi juga membentuk kembali sikap 
dan perilaku individu agar mampu berfungsi secara positif di tengah masyarakat setelah 
menjalani masa pidana (Arto, 2024). Narapidana adalah individu yang secara sah dinyatakan 
bersalah dan menjalani hukuman pidana dengan konsekuensi hilangnya kebebasan serta 
keterpisahan dari kehidupan sosial Norau & Sanaba, 2022). Kondisi tersebut menempatkan 
narapidana pada situasi psikologis yang rentan, seperti stres, kesepian, kehilangan harapan, 
dan rendahnya motivasi untuk memperbaiki diri (Sykes, 1958). 

Kehilangan kebebasan tidak hanya berdampak pada aspek fisik, tetapi juga 
mempengaruhi kondisi mental, emosional, dan sosial narapidana. Terbatasnya ruang 
gerak, minimnya interaksi sosial yang sehat, serta ketidakpastian masa depan sering kali 
memicu tekanan psikologis yang berujuang pada sikap apatis dan perilaku negatif (Jumala, 
2019). Apabila kondisi ini tidak diimbangi dengan pembinaan yang tepat, narapidana 
berpotensi kehilangan arah hidup dan kembali melakukan tindakan kriminal setelah bebas. 
Oleh karena itu, pembinaan narapidana harus dilakukan secara komprehensif, tidak hanya 
berorientasi pada hukuman, tetapi juga pemberdayaan dan pengembangan potensi diri. 

Sejalan dengan hal tersebut, sistem pemasyarakatan di Indonesia menekankan 

pentingnya pembinaan kemandirian narapidana melalui pendidikan dan pelatihan vokasi. 

Tujuan utama pembinaan ini adalah membentuk narapidana agar memiliki kesadaran 

hukum, tanggung jawab sosial, serta keterampilan yang dapat digunakan untuk hidup 

mandiri setelah kembali ke masyarakat (Arto, 2024). Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2022 Pasal 2 yang menyatakan bahwa fungsi pemasyarakatan 

adalah meningkatkan kualitas kepribadian dan kemandirian warga binaan. Salah satu 

bentuk pembinaan yang dinilai efektif dalam mencapai tujuan tersebut adalah pendidikan 

dan pelatihan vokasi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja (Kawer & Anwar, 2024). 

Pendidikan dan pelatihan vokasi merupakan proses pembelajaran yang dirancang 

secara sistematis untuk membekali narapidana dengan keterampilan teknis, etos kerja, serta 

sikap profesional (Islamianto et al., 2025). Program ini mencakup berbagai bidang 

keterampilan, seperti pertanian, pertukangan, menjahit, otomotif, tata boga, dan usaha 

mandiri lainnya. Kepemilikan keterampilan kerja memberikan arah dan tujuan hidup yang 

lebih jelas bagi narapidana, khususnya dalam aspek ekonomi, sehingga dapat mengurangi 

kecenderungan untuk kembali melakukan tindak kriminal sebagai jalan pintas dalam 

memenuhi kebutuhan hidup (Ichlasul et al., 2021). 

Lebih lanjut, pendidikan dan pelatihan vokasi tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga berperan dalam pembentukan sikap dan 

perilaku positif. Melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan pelatihan, narapidana dilatih 
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untuk bersikap disiplin, bertanggung jawab, bekerja sama, serta menghargai proses dan 

hasil kerja. Ibrahim et al. (2023) menyatakan bahwa aktivitas yang produktif dan bermakna 

mampu membentuk ketenangan batin, pola pikir positif, serta kesadaran akan tanggung 

jawab moral dan spiritual. Dalam perspektif Islam, kerja dan usaha yang halal merupakan 

bagian dari ibadah, sebagaimana firman Allah dalam QS. Adh-Dhariyat ayat 56 yang 

menegaskan bahwa manusia diciptakan untuk beribadah dan menjalankan amanah sebagai 

khalifah di bumi. 

Namun demikian, realitas menunjukkan bahwa masih banyak narapidana yang 

mengalami kesulitan beradaptasi setelah bebas dan akhirnya kembali melakukan 

pelanggaran hukum. Faktor utama yang melatarbelakangi kondisi tersebut antara lain 

keterbatasan keterampilan kerja, tekanan ekonomi, serta kurangnya kesiapan mental dan 

sosial dalam menghadapi kehidupan bermasyrakat (Azizah et al., 2021). Hal ini 

mengindikasikan bahwa keberhasilan pembinaan, khususnya melalui pendidikan dan 

pelatihan vokasi, sangat menentukan perubahan sikap dan perilaku narapidana secara 

berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan vokasi 

memiliki peran penting dalam proses pembinaan narapidana. Penelitian Deel Ziko 

Maharidho dan Muhammad Ali (2022) menunjukkan bahwa pelatihan kerja mampu 

menumbuhkan minat usaha bagi narapidana. Islamianto et al. (2025) menekankan peran 

pelatihan vokasi dalam mendukung reintegrasi sosial narapidana. Sementara itu, Kere et al. 

(2019) dan Ekanayake & Madhuwanthi (2021) mengungkapkan bahwa pendidikan vokasi 

berkontribusi terhadap kesiapan narapidana untuk kembali ke masyarakat. Meskipun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih menitikberatkan pada aspek minat usaha, 

persepsi, reintegrasi sosial, atau kebermaknaan hidup, dan belum secara spesifik mengkaji 

pengaruh pendidikan dan pelatihan vokasi terhadap perubahan sikap dan perilaku 

narapidana secara simultan. 

Di Rutan Kelas IIB Pangkajene, pendidikan dan pelatihan vokasi telah dilaksanakan 

sebagai bagian dari program pembinaan kemandirian dengan memanfaatkan potensi lokal. 

Program ini diharapkan tidak hanya membekali narapidana dengan keterampilan kerja, 

tetapi juga mampu mengubah pola pikir negatif menjadi konstruktif, membentuk sikap 

positif, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi masa depan. Namun, sejauh 

mana pendidikan dan pelatihan vokasi tersebut berpengaruh terhadap perubahan sikap dan 

perilaku narapidana masih perlu dikaji secara ilmiah. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

secara mendalam pengaruh pendidikan dan pelatihan vokasi terhadap perubahan sikap dan 
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perilaku narapidana di Rutan Kelas IIB Pangkajene. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan program pembinaan 

narapidana, khususnya dalam meningkatkan efektivitas pendidikan dan pelatihan vokasi 

sebagai sarana pembentukan sikap dan perilaku hidup yang lebih mandiri, produktif, dan 

bertanggung jawab. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui hubungan serta tingkat keeratan hubungan 
antara variabel pendidikan vokasi (X1) dan pelatihan vokasi (X2) dengan perubahan sikap 
dan perilaku narapidana (Y). Penelitian korelasional dipilih karena mampu menjelaskan 
pola hubungan antar variabel secara objektif dan terukur (Sugiyono, 2020; Creswell, 2018). 

Desain penelitian yang digunakan adalah korelasi Person Product Moment, karena 
sesuai untuk menguji hubungan linear antar variabel yang berskala interval (Arikunto, 
2019; Field, 2018). Selain itu, penelitian ini juga menggunakan analisis regresi linear 
berganda untuk mengetahui kontribusi pendidikan dan pelatihan vokasi secara simultan 
terhadap perubahan sikap dan perilaku narapidan. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIB Pangkajene, 
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan, pada periode Agustus 
hingga Oktober 2025, yang mencakup tahap persiapan, pengumpulan data, dan analisis 
data. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh narapidana di Rutan Kelas IIB 
Pangkajene yang berjumlah sekitar 260 orang. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 
rumus Slovin dengan tingkat presisi sebesar 10%, sehingga diperoleh 72 orang narapidana 
sebagai responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu 
narapidana yang telah mengikuti program pendidikan dan/atau pelatihan vokasi. 

 Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui kuesioner (angket) yang disusun menggunakan skala Likert lima tingkat (1–5) untuk 

mengukur persepsi responden terhadap pendidikan vokasi, pelatihan vokasi, serta 

perubahan sikap dan perilaku narapidana (Kurniawati & Judisseno, 2022). Sementara itu, 

data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi, berupa arsip kegiatan pelatihan, 

laporan pembinaan, dan data administrasi program vokasi di Rutan Kelas IIB Pangkajene 

(Sugiyono, 2020). 

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson 

Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Instrumen 

dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel dan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2021; Hair et al., 2019). 

Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26, yang meliputi 
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uji homogenitas, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan 

melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen dan uji 

F untuk mengetahui pengaruh simultan kedua variabel independen terhadap variabel 

dependen. Selain itu, koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui besarnya 

kontribusi pendidikan dan pelatihan vokasi dalam menjelaskan variasi perubahan sikap dan 

perilaku narapidana (Ghozali, 2021; Sugiyono, 2022). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Pendidikan Vokasi terhadap Perubahan Sikap dan Perilaku Narapidana 

 Instrumen yang digunakan untuk mengukur presepsi narapidana terhadap 

pelaksanaan program pendididkan vokasi yang diterapkan di Rutan Kelas IIB Kabupaten 

Pangkajene. Hasil analisis statistik deskriptif menujukkan bahwa dari 72 responden 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 33,82 dengan standar deviasi 5,60, nilai minimum 20, dan 

nilai maksimum 40 sebagaimana disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

N Min Max Mean Std. Deviation 
72 20 40 33,82 5,60 
Sumber: Hasil olah data (2026) 

 

 Distribusi skor responden menunjukkan bahwa sebagian besar narapidanan berada 

pada interval skor 31-36. Temuan ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan pendidikan 

vookasi berada pada kategori cukup, yang mencerminkan bahwa program pendidikan 

vokasi telah dilaksanakan sevara terstruktur dan dapat diterima oleh sebagian besar 

narapidana. Pola distribusi data yang relatif normal juga terlihat pada gambar 1, yang 

memperlihatkan histogram pendidikan vokasi dengan sebaran skor yang tidak ekstrim. 
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Gambar 1. Histogram Pendidikan Vokasi 

 
Sumber: Hasil olah data penelitian (2026) 

 

 Hasil deskriptif tersebut memberikan gambaran awal bahwa pendidikan vokasi 

memiliki potensi dalam membentuk sikap dan perilaku narapidana. Temuan ini diperkuat 

oleh hasil analisis inferensial yang menunjukkan bahwa pendidikan vokasi berpengaruh 

signifikan teradap perubahan sikap dan perilaku narapidana. Pendidkan vokasi tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai media pembinaan 

karakter yang mendorong munculnya sikap disipli, tanggung jawab, serta motivasi untuk 

berubah ke arah yang lebih positiv. 

Secara konseptual, pendidikan vokasi memberikan pengalaman belajar yang bersifat 

aplikatif dan kontekstual, sehingga memungkinkan narapidana untuk mengembangkan 

keterampilan sekaligus membangun pola pikir produktif. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan penelitian Davis et al. (2013) yang menyatakan bahwa pendidikan berbasis 

keterampilan di lembaga pemasyarakatan berperan penting dalam membentuk sikap positif, 

meningkatkan kedisiplinan, serta menumbuhkan kesadaran untuk berperilaku produktif 

setelah menjalani masa pidana. Pendidikan vokasi tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai kerja dan tanggung jawab 

sosial. 

Hasil penelitian ini juga mendukung temuan Ewert dan Wildhagen (2011) yang 

menegaskan bahwa pendidikan vokasi di lembaga pemasyarakatan berkontribusi terhadap 

perubahan sikap, peningkatan motivasi belajar, serta kesiapan individu untuk reintegrasi 

sosial. Pendidikan vokasi membantu narapidana mengembangkan cara berpikir yang lebih 

rasional, disiplin, dan berorientasi pada masa depan. 

 Selain itu, Machine dan Marie (2019) menyatakan bahwa pendidikan vokasi 

memberikan dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku narapidana karena 
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mampu mengurangi perilaku menyempang dan meningkatkan kontrol diri. Hal ini sejalan 

dengan semakin positif  perubahan sikap dan perilaku narapidana. 

 

Pengaruh Pelatihan Vokasi terhadap Perubahan Sikap dan Perilaku Narapidana 

 Pelatihan vokasi dalam penelitian ini diukur melalui angket yang menekankan pada 

aspek keterampilan praktis dan pengalaman langsung yang diperoleh narapidana selama 

mengikuti program pelatihan. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 

72 responden minimum 21, dan nilai maksimum 42 sebagiamana disajikan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Pelatihan Vokasi 

N Min Max Mean Std. Deviasion 
72 21 42 30,08 4,81 
Sumber: hasil olah data penelitian (2026) 

 

Distribusi skor responden menunjukkan bahwa mayoritas narapidana berada pada 

interval skor 28-31 yang termasuk dalam kategori cukup. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan pelatihan vokasi telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat 

ruang untuk peningkatan kualitas dan intensitas pelatihan. Pola sebaran data yang relatif 

merata dan mendekati distribusi normal juga terlihat pada Gambar 2, yang menampilkan 

histogram pelatihan vokasi. 

 

Gambar 2. Histogram Pelatihan Vokasi 

 
Sumber: hasil olah data penelitian (2026) 

 

 Hasil deskriptif tersebut menunjukkan bahwa penelitian vokasi telah memberikan 

pengalaman belajar yang bersifat aplikatif bagi narapidana. Pelatihan vokasi tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga berkontribusi dalam 
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membentuk sikap kerja, rasa percaya diri, serta kesiapan narapidana dalam menghadapi 

kehidupan pasca pembinaan. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan vokasi memiliki peran 

strategis dalam proses pembinaan yang menekankan aspek kemandirian dan 

produktivitas. 

 Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis inferensial yang menunjukkan bahwa 

pelatihan vokasi berpengaruh signifikan terhadap perubahan sikap dan perilaku 

narapidana. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Visher et al., (2005) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan kerja berbasis praktik mampu meningkatkan kepercayaan 

diri, kedisiplinan, dan  etos kerja narapidana. Pelatihan vokasi memberikan pengalaman 

langsung yang berdampak pada pembentukan kebiasaan kerja secara positif. 

Penelitian Wilson, Gallagher, dan MacKenzie (2000) juga menemukan bahwa 

pelatihan keterampilan kerja di lembaga pemasyarakatan berkontribusi terhadap 

perubahan perilaku dan penurunan tingkat pelanggaran disiplin selama masa pembinaan. 

Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas pelatihan yang terstruktur dan berorientasi praktik 

mampu membentuk perilaku yang lebih tertib dan produktif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Putri dan Hidayat (2020) yang menyatakan bahwa pelatihan vokasi berpengaruh 

terhadap peningkatan sikap kerja, tanggung jawab, serta kesiapan kerja warga binaan 

pemasyarakatan. Pelatihan vokasi berfungsi sebagai media pembentukan karakter kerja 

yang aplikatif. 

 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Vokasi terhadap Perubahan Sikap dan Perilaku 

Narapidana 

Variabel perubahan sikap dan perilaku narapidana diukur untuk mengetahui dampak 

implementasi program pendidikan dan pelatihan vokasi terhadap aspek afektif dan perilaku 

warga binaan. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari 72 responden 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 34,64 dengan standar deviasi 3,35, nilai minimum 28, dan 

nilai maksimum 44 sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Perubahan Sikap dam Perilaku 

N Min Max Mean Std. Deviation 

72 28 44 34,64 3,35 

Sumber: hasil olah data (2026) 

 

 Distribusi skor responden menunjukkan bahwa sebagian besar narapidana berada 

pada interval skor 32-36 yang termasuk dalam kategori cukup. Pola sebaran data yang 
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relatif normal dan stabil juga terlihat pada gambar 3, yang menunjukkan histogram 

perubahan sikap dan perilaku narapidana. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara 

umum narapidana telah menunjukkan perubahan sikap dan perilaku yang positif setelah 

mengikuti program vokasi, meskipun tingkat perubahan tersebut belum sepenuhnya 

mencapai kategori optimal. 

 

Gambar 3. Histogram Perubahan Sikap dan Perilaku Narapidana 

 
Sumber: hasil olah data penelitian (2026) 

 

 Hasil deskriptif tersebut menunjukkan adanya kecenderungan perubahan sikap dan 

perilaku narapidana ke arah yang lebih konstruktif sebagai dampak dari pelaksanaan 

program pendidikan dan pelatihan vokasi. Temuan ini selanjutnya diperkuat oleh hasil 

analisis inferensial yang menujukkan bahwa pendidikan vokasi dan pelatihan vokasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap perubahan sikap dan perilaku narapidana. Hal 

ini menegaskan bahwa integrasi antara pendidkan vokasi yang berorientasi pada 

pembentukan nilai dan sikap dengan pelatihan vokasi yang berorientasi pada praktis 

memberikan dampak yang lebih efektif dibandingkan jika kedua program tersebut 

diterapkan secara terpisah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Duwe dan Clark (2014) yang 

menyatakan bahwa kombinasi antara pendidikan dan pelatihan vokasi memberikan dampak 

yang lebih besar dibandingkan jika diterapkan secara terpisah. Pendidikan membentuk pola 

pikir dan nilai, sementara pelatihan mengasah keterampilan dan kebiasaan kerja. 

Penelitian Esperian et al. (2014) juga mengungkapkan bahwa program vokasi 

terpadu di lembaga pemasyarakatan efektif dalam meningkatkan perilaku prososial dan 

mengurangi kecenderungan perilaku menyimpang. Kombinasi antara aspek kognitif dan 

praktik menjadikan pembinaan lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

Selain itu, Nugroho dan Prasetyo (2021) menegaskan bahwa pendidikan dan 
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pelatihan vokasi merupakan faktor strategis dalam pembinaan narapidana karena mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia sekaligus membentuk sikap mental yang siap 

kembali ke masyarakat. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa kontribusi simultan 

pendidikan dan pelatihan vokasi terhadap perubahan sikap dan perilaku narapidana bersifat 

signifikan. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data melalui uji regresi linier berganda, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa terdapat tiga temuan utama yang menjadi fokus ujian. Pertama. 

Pengaruh Pendidikan Vokasi terhadan Perubahan Sikan dan Perilaku Narapidana 

Pendidikan vokasi terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan sikan 

dan perilaku narapidana, Hal ini ditunjukkan oleh nilai keefisien regresi X1 sebesar, 0,570 

dengan nilai signifikansi, 0.022 < 0,05, yang berarti pendidikan vokasi secara nyata 

berkontribusi terhadap peningkatan sikap, positif kedisiplinan, dan motivasi narapidana 

Nilai R Square sebesar 0.203 juga menunjukkan bahwa pendidikan vekasi memberikan 

kontribusi sebesar 20.3% dalam mempengaruhi perubahan sikap, dan perilaku narapidana, 

sementara sisanya dipengaruhi faktor lain. 

 Kedua, pengaruh pelatihan vokasi terhadap perubahan sikap dan perilaku 

narapidana. Pelatihan vokasi juga memberikan pengaruh signifikan terhadap perubahan 

sikap, dan perilaku narapidana. Nilai koefisien regresi X2 sebesar 0.450 dengansignifikansi 

keterampilan kerja, rasa percaya diri, dan orientasi positif terhadap masa depan. Nilai R 

Square sebesar 0,160 mengindikasikan bahwa pelatihan vokasi berkontribusi sebesar 16% 

terhadap perubahan sikap dan perilaku narapidana. 

Ketiga, Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Vokasi secara Simultan terhadap 

Perubahan Sikap dan Perilaku Narapidana. Secara simultan pendidikan dan pelatihan vokasi 

berpengaruh signifikan terhadap perubahan sikap dan perilaku parapidana, Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 2.3 dengan nilai signifikansi 0.035 < 0.05, sehingga 

model regresi dinyatakan signifikan. Nilai R Square sebesar 0.360 menunjukkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan vokasi secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 36% 

terhadap perubahan sikap dan perilaku naravidana, sedangkan sisanya 64% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa program 

vokasi di Rutan Kelas IIB Kabupaten Pangkaiene efektif dalam meningkatkan perubahan 

sikap dan perilaku narapidana, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan 

menambahkan variabel lain yang relevan, seperti dukungan keluarga, lingkungan sosial, 
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pembinaan mental dan keagamaan, serta kondisi psikologis narapidana, guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi perubahan 

sikap dan perilaku. Selain itu, penggunaan sampel yang lebih besar serta pendekatan metode 

campuran diharapkan dapat meningkatkan validitas dan kedalaman temuan penelitian. 
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